BAB V1
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan sebuah skenario tidak hanya berbicara tentang bagaimana
menciptakan konflik-konflik yang menarik di dalamnya. Penciptaan karakter
tokoh yang memiliki tiga dimensi yang kompleks juga dapat memberikan
sentuhan dan warna tersendiri dalam sebuah skenario. Bahkan penciptaan karakter
lebih diutamakan daripada penciptaan konflik karena terciptanya karakter itu
sendiri telah mampu menciptakan konflik. Sedangkan sebuah konflik tidak akan

terjadi tanpa adanya karakter yang menggerakkannya.

Perancangan sebuah skenario memerlukan tahapan yang panjang sebelum
masuk ketahap produksi naskah. Keseluruhan tahapan yang diterapkan untuk
merancang sebuah skenario berguna untuk mempermudah proses pengerjaan
secara keseluruhan dan menjaga konsistensi skenario. Tahapan perancangan
tersebut tidak hanya meliputi proses pengerjaan skenario secara umum namun
secara mendalam terhadap setiap komponen penyusun skenario termasuk
penciptaan karakter. Proses penciptaan karakter harus melalui pertimbangan dan

riset yang mendalam untuk menghasilkan tiga dimensi yang utuh.

Sudut pandang orang ketiga merupakan salah satu cara yang bertujuan
untuk memberikan sentuhan terhadap terbentuknya sebuah karakter. Terwujudnya
karakter yang utuh melalui sudut pandang orang ketiga memberikan gambaran
bahwa setiap orang memiliki cara pandang yang berbeda dalam menilai
kepribadian seseorang. Penilaian yang berbeda antara masing-masing sudut
pandang tokoh inilah yang berpotensi menghadirkan konflik internal. Sedangkan
konflik eksternal yang terjadi dapat merupakan implikasi dari konflik internal

yang telah ada sebelumnya.

Pada dasarnya manusia selalu memiliki dua sisi kehidupan yang berbeda.
Tidak pernah selalu benar atau salah, baik atau jahat, menang atau kalah dan tidak

pernah selalu hitam atau putih. Pemanfaatan sudut pandang orang ketiga dapat
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membentuk image karakter yang tidak hanya hitam atau putih tetapi kedua-
duanya bahkan abu-abu. Tokoh dengan karakteristik yang abu-abu menjadi lebih
manusiawi daripada tokoh yang sempurna hitam atau putih. Selain itu tokoh
dengan sifat abu-abu juga dapat memunculkan efek kejutan dalam sebuah alur
cerita.

Perwujudan karya skenario 2 in /, tiga dimensi tokoh Yoni dipandang dari
sudut pandang orang ketiga yaitu tokoh Agni, The Meddlers, Femi, Teman #1,
Teman #3, dan Ivan. Sudut pandang para tokoh terhadap tiga dimensi tokoh Yoni
terlihat melalui dialog, cara dialog, sefting lokasi, properti, reaksi tokoh lain,
ckspresi, dan action external. Tiga dimensi tokeh Lara atau Aral dipandang dari
sudut pandang orang ketiga yaitu tokoh Yoni, Agni, The Meddlers, Ibu Aral,
Siswa #1, Siswa #2, Siswa #4, dan Ivan. Sudut pandang para tokoh terhadap tiga
dimensi tokoh Aral atau Lara terlihat melalui reaksi tokoh, action external,

penampilan, dialog, sefting, properti, dan side action.

B. Saran

Sudut pandang pada dasarnya merupakan batasan sejauh mana suatu
permasalahan dapat dilihat atau dipahami. Terdapat keterbatasan berbeda yang
harus dipahami dalam memilih dan menentukan sudut pandang mana yang akan
digunakan. Penggunaan sudut pandang harus mendukung alur cerita yang akan
digunakan dan memikirkan aspek logika sebuah cerita agar pembaca atau

penonton mudah mengikuti perkembangan cerita yang disajikan.

Proses yang perlu dilakukan untuk lebih fokus dalam mengoptimalkan
penggunaan sudut pandang orang ketiga dalam mewujudkan tiga dimensi tokoh
adalah pemahaman terhadap relativitas dan probabilitas. Relativitas bahwa
penilaian terhadap segala sesuatu sangat tergantung kepada siapa yang melakukan
penilaian dan probabilitas bahwa segala sesuatu selalu memiliki kemungkinan-
kemungkinan yang tidak terduga. Celah tersebutlah yang kemudian dimanfaatkan

untuk membuat kejutan atau unsur dramatik lain dalam sebuah skenario. Namun
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demikian tidak berarti bahwa celah untuk memanfaatkan kejutan tersebut tidak
terencana sejak awal. Untuk menghubungkan celah tidak terduga dalam karakter
diperlukan hal-hal kecil yang menjadi c/ue bagi kejutan sehingga jalinan cerita

tetap saling terhubung,.
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